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Abstract 

 
The aim of this research is to describe the use of the Merdeka Mengajar Platform in 
Differentiated Learning for Indonesian Language Teachers in Bengkulu City at SMK Negeri 6 
Seluma and SMA Negeri 3 Bengkulu City which was carried out in the odd semester of the 
2024/2025 academic year. The method used in this research is a descriptive qualitative 
method carried out by means of observation, interviews and documentation. After the data was 
collected, the data was analyzed using a qualitative approach. The research results show that 
the independent teaching platform has a display that is easy to understand and easy to access. 
Available features include student assessments, independent training, community, proof of 
work, inspirational videos. The teaching tools provided still need to be developed so that they 
can be used more optimally in creating work for both teachers and students. The benefits of 
using an independent teaching platform can be felt reciprocally by teachers and students. 
Differentiated learning is also carried out in 4 forms, namely differentiation in learning 
environment, content, process and product. Differentiation is rooted in mapping students' 
learning needs. This mapping of participants' learning needs was obtained through an initial 
survey, pretest or known as initial assessment. Next, the teacher designs Indonesian language 
learning according to the mapping results. However, differentiating learning does not mean 
that teachers create different material for each student, let alone creating different evaluation 
question packages for students. Teachers also carry out evaluations and reflections. This 
differentiation requires more time to do and this time is often an obstacle for teachers. Apart 
from that, teachers are also unable to carry out learning by opening classes on the independent 
teaching platform due to the lack of students' digital skills. However, differentiated learning has 
been carried out by using the independent teaching platform as a source of reference and 
inspiration for others. So it can be concluded that using this independent teaching platform can 
improve the quality, skills, creativity and potential of each teacher. 
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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan Platform Merdeka 
Mengajar dalam Pembelajaran Berdiferensiasi bagi Guru Bahasa Indonesia di Kota Bengkulu 
di SMK Negeri 6 Seluma dan SMA Negeri 3 Kota Bengkulu yang dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2024/2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif yang dilaksanakan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa platform mengajar mandiri memiliki tampilan yang mudah 
dipahami dan mudah diakses. Fitur yang tersedia antara lain penilaian siswa, latihan mandiri, 
komunitas, proof of work, video inspirasi. Perangkat ajar yang disediakan masih perlu 
dikembangkan agar dapat dimanfaatkan lebih optimal dalam menciptakan karya baik bagi guru 
maupun siswa. Manfaat dari pemanfaatan platform mengajar mandiri dapat dirasakan secara 
timbal balik oleh guru dan siswa. Pembelajaran berdiferensiasi juga dilaksanakan dalam 4 
bentuk yaitu diferensiasi lingkungan belajar, konten, proses dan produk. Diferensiasi berakar 
pada pemetaan kebutuhan belajar siswa. Pemetaan kebutuhan belajar peserta didik ini 
diperoleh melalui survei awal, pretest atau dikenal dengan asesmen awal. Selanjutnya guru 
merancang pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan hasil pemetaan tersebut. Namun, 
pembelajaran diferensiasi bukan berarti guru membuat materi yang berbeda-beda untuk setiap 
peserta didik, apalagi membuat paket soal evaluasi yang berbeda-beda untuk peserta didik. 
Guru juga melakukan evaluasi dan refleksi. Diferensiasi ini membutuhkan waktu yang lebih 
banyak untuk dilakukan dan waktu tersebut sering menjadi kendala bagi guru. Selain itu, guru 
juga tidak dapat melaksanakan pembelajaran dengan membuka kelas pada platform belajar 
mandiri karena keterbatasan kemampuan digital peserta didik. Namun, pembelajaran 
diferensiasi telah dilakukan dengan memanfaatkan platform belajar mandiri sebagai sumber 
referensi dan inspirasi bagi yang lain. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
platform belajar mandiri ini dapat meningkatkan kualitas, keterampilan, kreativitas dan potensi 
masing-masing guru. 
 
Kata Kunci: guru, pemanfaatan, platform belajar mandiri 

 
PENDAHULUAN  

Platform Merdeka Mengajar (PMM) hadir sebagai teman setia bagi guru dalam 
menavigasi implementasi Kurikulum Merdeka. Dirancang dengan niat untuk 
mendukung guru, PMM bertujuan membantu dalam mencari referensi, mendapatkan 
ide-ide segar, dan memahami lebih dalam tentang konsep Kurikulum Merdeka 
(Kemdikbud Ristek, 2022). Tidak hanya sebagai sumber informasi, PMM juga 
berperan sebagai mitra yang aktif dalam mendukung guru dan kepala sekolah dalam 
proses pengajaran, pembelajaran, dan pengembangan kreativitas. 

 Platform ini memberikan berbagai referensi, ide, dan pemahaman mendalam 
mengenai kurikulum, yang memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran yang 
lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Meskipun beberapa penelitian 
terkait PMM telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Muchlis, 2022; Sumandya, 
2022; Surani, 2022; Budiarti, 2022; Ketaren, 2022), masih ada aspek yang belum 
banyak dikaji, yakni bagaimana PMM dapat mendukung guru dalam menerapkan 
pembelajaran yang berdiferensiasi. Dalam observasi awal yang dilakukan di SMK 
Negeri 6 Seluma dan SMA Negeri 3 Kota Bengkulu, hasil wawancara dan pengamatan 
menunjukkan bahwa kedua sekolah ini sudah mulai menerapkan Kurikulum Merdeka. 

 Guru telah menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, di mana 
strategi pengajaran disesuaikan dengan tingkat kognitif masing-masing siswa, mulai 
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dari tahap awal hingga evaluasi akhir. Menyadari bahwa setiap siswa memiliki cara 
belajar yang berbeda, guru ini menerapkan metode pembelajaran berbasis kelompok. 
Siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkat pemahaman mereka, sehingga masing-
masing individu dapat belajar secara maksimal sesuai dengan kemampuannya. 
Atmosfer kelas menjadi sangat dinamis, seolah-olah sebuah taman yang penuh 
warna, dengan antusiasme dan motivasi siswa yang tumbuh pesat. Hal ini tercermin 
dari partisipasi aktif mereka dalam diskusi kelompok serta semangat yang mereka 
tunjukkan saat mempresentasikan hasil diskusi. Pendekatan pembelajaran yang 
berdiferensiasi ini terbukti sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
siswa dalam belajar. 

Guru disekolah tersebut menjelaskan bahwa ia telah mengikuti berbagai 
pelatihan mandiri dan melaksanakan berbagai aksi nyata yang kemudian diunggah di 
platform Merdeka Mengajar. Hal ini dapat dilihat langsung pada akun PMM miliknya. 
Dampak positif yang dirasakan adalah guru menjadi lebih terorganisir dan memiliki 
lebih banyak referensi untuk mengimplementasikan variasi dalam pembelajaran bagi 
siswa. Namun, salah satu tantangan yang dihadapi adalah gangguan pada jaringan 
seluler dan keterbatasan waktu luang yang dimiliki guru untuk mengakses platform 
tersebut. Guru tersebut juga menyatakan bahwa Platform Merdeka Mengajar sangat 
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran berdiferensiasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang menekankan 
pemahaman terhadap kebutuhan unik setiap peserta didik, bertujuan untuk 
mengakomodasi keragaman yang ada di kelas Bahasa Indonesia. Berbeda dengan 
model "satu guru untuk satu murid", pendekatan ini mengapresiasi segala perbedaan 
siswa dan menjadikannya sebagai kekuatan untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal. Menurut Andiri (Warsiyah, 2021), pembelajaran berdiferensiasi memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan pemahaman mereka, 
mengembangkan gagasan, dan memperoleh informasi dengan cara yang beragam. 
Minat, profil belajar, dan preferensi individu menjadi dasar bagi guru dalam merancang 
strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai. Dalam konteks Bahasa Indonesia, 
pendekatan ini penting untuk menghargai keberagaman karakteristik dan kebutuhan 
setiap siswa, sehingga setiap individu dapat diberdayakan untuk mencapai potensi 
terbaiknya, tanpa terkendala oleh latar belakang atau gaya belajar yang berbeda. 
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah memberi pengetahuan kepada pembaca mengenai platform kurikulum 
Merdeka serta kebermanfaatannya untuk pengguna. Selain itu fokus penelitian ini 
pada guru bahasa Indonesia di provinsi Bengkulu khususnya daerah Seluma. 

Kurikulum Merdeka Belajar membawa perubahan positif dalam cara 
pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan. Fokus utama sekarang tidak hanya pada 
hafalan dan penguasaan tata bahasa, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 
belajar, berpikir kritis, berfilsafat, serta pencarian pengetahuan. Bahasa Indonesia, 
yang berfungsi sebagai alat pemersatu bangsa, diajarkan sejak usia dini dan 
diteruskan hingga tingkat perguruan tinggi (Munsi, 2020). Pembelajaran bahasa kini 
tidak hanya mengajarkan struktur dan makna kata, tetapi juga menekankan pada 
kemampuan berkomunikasi. Oleh karena itu, Bahasa dan Sastra Indonesia menjadi 
komponen penting yang perlu ditanamkan pada siswa. Pembelajaran berdiferensiasi 
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan tersebut. Seperti yang dijelaskan 
oleh Marlina (2019), pendekatan ini melibatkan serangkaian kegiatan yang dirancang 
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untuk memahami karakteristik siswa dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan 
perbedaan-perbedaan mereka. Ciri khas pembelajaran berdiferensiasi dalam Bahasa 
Indonesia tercermin pada lingkungan belajar yang mendorong motivasi siswa, 
kurikulum dengan tujuan pembelajaran yang jelas, serta sistem penilaian yang 
berkelanjutan. 

Pembelajaran berdiferensiasi mengharuskan guru untuk memiliki fleksibilitas 
dalam metode pengajaran mereka. Guru dituntut untuk dapat mendukung, 
memfasilitasi, serta menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan kebutuhan yang 
beragam dari setiap siswa di kelas. Menurut Purnama (2022), pendekatan ini 
merupakan alternatif pembelajaran yang disusun dengan mempertimbangkan variasi 
kebutuhan siswa. Platform Merdeka Mengajar (PMM) menjadi sumber daya yang 
sangat berguna bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Melalui 
platform ini, guru dapat mengakses berbagai referensi dan panduan untuk merancang 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti kemudian melakukan 
penelitian dengan judul “Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar Dalam 
Pembelajaran Berdiferensiasi Guru Bahasa Indonesia Kota Bengkulu”. 
 

METODE  
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil di SMK Negeri 6 Seluma, yang terletak di Desa 
Pagar Agung, Kabupaten Seluma, serta di SMA Negeri 03 Kota Bengkulu, yang 
beralamat di Jl. RE. Martadinata No.41, Pagar Dewa, Kec. Selebar, Kota Bengkulu. 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan dengan mempelajari objek penelitian secara langsung di 
lapangan, untuk melihat bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi 
dengan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar. Peneliti juga melakukan 
wawancara dengan guru Bahasa Indonesia sebagai responden, dan 
mendokumentasikan foto serta hasil kerja siswa yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung. Teknik analisis data dilakukan dengan cara sistematis menggunakan 
analisis kualitatif deskriptif, melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, agar hasilnya lebih mudah dipahami baik oleh peneliti sendiri 
maupun orang lain. 
 

HASIL  
Platform Merdeka Mengajar 

Platform Merdeka Mengajar adalah sebuah aplikasi digital yang dirancang 
khusus untuk membantu guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Melalui 
platform ini, guru dapat memanfaatkan beragam fitur untuk meningkatkan kompetensi 
dan mengoptimalkan metode pembelajaran. Fitur-fitur tersebut meliputi 
Pengembangan Diri, Mengajar, Inspirasi, dan Informasi tentang Kurikulum Merdeka. 

Setiap fitur dirancang untuk memberikan panduan lengkap tentang prinsip-
prinsip dasar dan konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa, sekaligus 
mendukung penerapan Kurikulum Merdeka dengan mengacu pada profil Pelajar 
Pancasila dan tujuan capaian pembelajaran. Informasi yang disediakan membantu 
guru memahami landasan filosofis dan pedagogis dari kurikulum, serta menyesuaikan 
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praktik pembelajaran agar sesuai dengan pendekatan yang berorientasi pada siswa 
dan penguatan karakter. 

Platform ini juga menyediakan menu pelatihan mandiri yang bertujuan 
meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 
Pelatihan ini mencakup berbagai topik, seperti strategi pengajaran yang berpusat pada 
siswa, pembuatan materi ajar inovatif, serta penerapan penilaian autentik untuk 
mengevaluasi capaian pembelajaran secara menyeluruh. Dengan pendekatan yang 
komprehensif, platform ini memberikan peluang bagi guru untuk terus belajar dan 
meningkatkan keterampilan mereka dalam mendukung proses pembelajaran yang 
lebih efektif. 

. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 1. Platform Merdeka Mengajar 

Dalam fitur Kegiatan Belajar Mengajar, tersedia menu asesmen diagnostik yang 
menghadirkan berbagai paket soal yang dirancang untuk mengevaluasi kemampuan 
siswa berdasarkan tahap perkembangan tertentu dan mata pelajaran yang spesifik. 
Melalui asesmen ini, guru dapat memperoleh informasi yang detail tentang kelebihan 
dan kekurangan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Data ini menjadi 
acuan penting bagi guru untuk merancang pembelajaran yang lebih personal dan 
efektif, sehingga membantu siswa mengoptimalkan potensi belajarnya. Selain itu, 
menu perangkat ajar menawarkan berbagai sumber pembelajaran, mulai dari bahan 
ajar sederhana hingga modul proyek yang kompleks. Sumber-sumber ini dapat 
dimanfaatkan guru untuk merancang proses pembelajaran yang efektif, memastikan 
materi yang diberikan sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Menu CP dan 
ATP berfungsi sebagai peta pembelajaran yang menggambarkan tujuan akhir yang 
harus dicapai siswa, disertai langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur untuk 
mencapainya. Sedangkan menu kelas menyediakan basis data siswa per kelas, 
memungkinkan guru untuk memantau kehadiran, pencapaian akademik, dan 
perkembangan belajar siswa secara menyeluruh.  
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Dalam fitur Pengembangan Diri, guru dapat menemukan menu komunitas yang 
memberikan informasi tentang berbagai komunitas pembelajaran guru di seluruh 
Indonesia. Bergabung dalam komunitas ini memungkinkan guru untuk berkolaborasi, 
berbagi pengalaman, serta mendapatkan dukungan dari rekan sejawat. Selain itu, 
terdapat menu seleksi kepala sekolah yang memuat penjelasan detail mengenai setiap 
tahapan proses seleksi Kepala Sekolah di platform Merdeka Mengajar, mulai dari 
pendaftaran hingga pengumuman hasil. Menu LMS (Learning Management System) 
menyediakan sistem untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan, 
pembelajaran, atau pelatihan yang diselenggarakan oleh Direktorat Guru dan Tenaga 
Kependidikan. Sistem ini mempermudah pengelolaan program pelatihan daring, 
memungkinkan guru untuk mengakses materi pembelajaran, mengikuti kursus, serta 
memantau kemajuan mereka dalam program pengembangan profesional. Sementara 
itu, menu Refleksi Kompetensi berfungsi sebagai alat bantu bagi guru untuk 
mengevaluasi tingkat kompetensinya dan merancang langkah-langkah peningkatan 
kualitas pengajaran. 

Pada fitur Mencari dan Berbagi Inspirasi, guru dapat mengakses menu video 
inspirasi yang berisi koleksi video edukatif hasil produksi Kementerian Pendidikan dan 
para ahli di bidangnya. Video ini menyajikan berbagai tips dan strategi mengajar yang 
dapat diadaptasi oleh guru. Menu bukti karya berfungsi sebagai portofolio digital, di 
mana guru dapat mendokumentasikan pencapaian serta inovasi yang telah mereka 
hasilkan selama berkarier. Selain itu, menu ide praktik menghadirkan kumpulan contoh 
praktik mengajar terbaik yang telah dikurasi oleh Kementerian Pendidikan. Contoh-
contoh ini memberikan wawasan baru yang bisa digunakan guru untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 

 

Gambar 2. Grafik  Hasil survei tentang penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Data grafik menunjukkan bahwa 100% guru di sekolah ini telah mengadopsi Platform 
Merdeka Mengajar sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan komitmen sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
pemanfaatan teknologi. 
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Gambar 3. Hasil Survei Tentang Tingkat Kepuasan Platform Merdeka Mengajar 

Data survei menunjukkan bahwa Platform Merdeka Mengajar telah diterima dengan 
baik oleh sebagian besar guru. Hal ini mengindikasikan bahwa platform ini efektif 
dalam membantu proses pembelajaran. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4 . Grafik  Hasil survei Tentang Pengembangan Kompetensi Guru 

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas guru di Bengkulu menilai Platform 
Merdeka Mengajar sangat efektif dalam mendukung pengembangan kompetensi 
mereka di era digital. Fitur-fitur seperti pelatihan mandiri dan perangkat ajar dinilai 
sangat bermanfaat. 
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Gambar 5. Hasil Survei Tentang Keefektifan PMM  

 
Grafik ini memperlihatkan bahwa 50% guru merasa platform ini efektif, 

sementara itu 16,7% merasa sangat efektif, 16,7% merasa cukup efektif dalam 
meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Data ini 
menegaskan bahwa Platform Merdeka Mengajar sangat dihargai dan dianggap 
sebagai alat yang bermanfaat bagi pengembangan profesional dan teknologi 
pendidikan di kalangan guru. 

Hasil Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar Dalam Strategi Pembelajaran 
Berdiferensiasi Guru Bahasa Indonesia Kota Bengkulu 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru sudah menjalankan Implementasi 
pemanfaatan platform merdeka mengajar dalam strategi pembelajaran berdiferensiasi 
secara optimal dengan Langkah awal guru melakukan Pemetaan kebutuhan belajar 
sudah dilakukan guru berdasarkan referensi video yang ada pada platform merdeka 
mengajar. 

Pemetaan kebutuhan belajar peserta didik yang dilakukan guru adalah 
asesmen awal. Peneliti menemukan asesmen awal tersebut dalam bentuk tulisan 
peserta didik yang berisikan biodata mereka untuk dijadikan acuan oleh guru dalam 
memetakan kebutuhan belajar peserta didik dan guru juga melakukan asesmen awal 
dengan memberikan soal kepada peserta didik untuk dikerjakan. Pembelajaran juga 
dibuat berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan peserta didik tersebut, meskipun 
terkadang masih belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan mereka. 

Wawancara mengenai Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar Dalam 
Pembelajaran Berdiferensiasi mengajar pada pelajaran Bahasa Indonesia, peneliti 
menggali informasi tersebut kepada guru bahasa Indonesia yang berinisial BA dan 
GM. Peneliti menanyakan mengenai bagaimana guru memetakan kebutuhan belajar 
peserta didik dengan mendapatkan pernyataan bahwa Bapak BA Dan Ibu GM 
melakukan pemetaan kebutuhan siswa dengan menggunakan angket asesmen 
diagnostik di awal semester dengan pertanyaan seputar hobi, minat, dan harapannya. 
Guru melakukan asesmen diagnostik dengan LKPD dan pertanyaan tertulis untuk 
memahami kebutuhan dan minat siswa sebelum mengajarkan materi. Pertanyaan 
pemantik juga digunakan untuk menilai pengetahuan awal siswa. 
 

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 

Setelah menyusun rencana pembelajaran, guru perlu melaksanakan proses 
pengajaran secara langsung di kelas sesuai dengan modul ajar yang telah disiapkan. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi mencakup tiga tahapan 
utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru memulai pembelajaran dengan memberi salam dan memimpin doa, 

memastikan kesiapan siswa, memeriksa kehadiran, serta memperhatikan 
kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk siswa. 
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2. Guru mengatur posisi tempat duduk siswa dan menciptakan suasana kelas yang 
kondusif agar proses pembelajaran berlangsung dengan nyaman dan 
menyenangkan. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk menjaga semangat selama 
mengikuti pembelajaran. 

4. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. 

5. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali siswa 
tentang konsep adiksimba (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana). Setelah memastikan siswa memahami singkatan tersebut, guru 
dapat mengajukan pertanyaan lanjutan tentang penerapan konsep, alasan 
penggunaannya, serta dampak yang mungkin terjadi jika konsep tersebut tidak 
diterapkan. 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 6. Suasana Didalam Kelas XI 
 

 
Kegiatan Inti 
1. Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran pada 

pertemuan ini adalah memahami struktur dan unsur-unsur dalam teks berita. 

2. Guru memperkenalkan teks berita berjudul "Pesawat Terbang Seharga Rp 400 M 

Buatan RI Makin Laris Manis" dari tautan https://www.cnbcindonesia.com. Siswa 

dapat membaca atau menonton berita tersebut secara mandiri sebagai bentuk 

diferensiasi konten. 

3. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri atas 3–4 orang 

berdasarkan minat mereka dalam membaca atau menonton berita. Guru 

menjelaskan bahwa pertanyaan pada Kegiatan 2 akan dikerjakan secara 

kelompok, dan hasil diskusi kelompok akan dipresentasikan. Sebelum siswa 

memulai membaca atau menonton berita, guru mengingatkan mereka untuk 

mencermati elemen adiksimba dan unsur-unsur berita (diferensiasi konten dan 

proses). 

4. Dalam diskusi kelompok, guru berperan sebagai moderator. Setiap kelompok juga 

akan bertukar teks berita yang telah dianalisis oleh kelompok lain untuk dibaca 

dan didiskusikan. 
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5. Guru menayangkan video berjudul "Go Digital: Strategi Bertahan di Tengah 

Pandemi" dari tautan https://www.cnnindonesia.com. 

6. Seluruh siswa menonton video tersebut bersama-sama di kelas. Sebelum video 

diputar, guru menjelaskan bahwa siswa harus memperhatikan unsur adiksimba 

dan kriteria kelayakan sebuah peristiwa untuk dijadikan berita. Guru juga 

menunjukkan pertanyaan dan tugas yang harus dikerjakan setelah video 

ditayangkan. 

7. Guru membagi siswa ke dalam kelompok baru yang terdiri atas 4–5 orang. 

Kelompok ini diberi waktu sekitar 15 menit untuk melengkapi analisis mereka 

berdasarkan video yang telah disaksikan. Setiap kelompok diharapkan 

menyampaikan hasil diskusi mereka. 

8. Guru bertindak sebagai fasilitator selama berlangsungnya diskusi kelompok. 

9. Guru memberikan penjelasan tambahan mengenai struktur teks berita yang 

berbasis piramida terbalik, serta cara menyisipkan unsur adiksimba ke dalam 

struktur tersebut. 

10. Siswa kembali bekerja dalam kelompok beranggotakan 4–5 orang. Mereka diberi 
waktu sekitar 20 menit untuk menulis teks berita berdasarkan video yang telah 
mereka tonton, sebagai bentuk diferensiasi produk. 
 

Kegiatan Penutup 
Setelah kegiatan inti selesai, guru melanjutkan ke tahap penutup. Pada tahap 

ini, guru melakukan beberapa hal, yaitu mengevaluasi hasil belajar siswa terkait materi 
yang telah diajarkan dan mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan doa 
bersama dan salam. Dalam penutupan pembelajaran Bahasa Indonesia, guru 
melaksanakan refleksi dengan memberikan pertanyaan sederhana kepada siswa, 
dilanjutkan dengan doa bersama, dan diakhiri dengan salam sebagai penutup 
kegiatan. 

 
PEMBAHASAN 

Platform Merdeka Mengajar adalah sebuah aplikasi digital yang dirancang 
khusus untuk membantu guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Melalui 
platform ini, guru dapat memanfaatkan beragam fitur untuk meningkatkan kompetensi 
dan mengoptimalkan metode pembelajaran. Fitur-fitur tersebut meliputi 
Pengembangan Diri, Mengajar, Inspirasi, dan Informasi tentang Kurikulum Merdeka. 

Setiap fitur dirancang untuk memberikan panduan lengkap tentang prinsip-
prinsip dasar dan konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa, sekaligus 
mendukung penerapan Kurikulum Merdeka dengan mengacu pada profil Pelajar 
Pancasila dan tujuan capaian pembelajaran. Informasi yang disediakan membantu 
guru memahami landasan filosofis dan pedagogis dari kurikulum, serta menyesuaikan 
praktik pembelajaran agar sesuai dengan pendekatan yang berorientasi pada siswa 
dan penguatan karakter. 

Platform ini juga menyediakan menu pelatihan mandiri yang bertujuan 
meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 
Pelatihan ini mencakup berbagai topik, seperti strategi pengajaran yang berpusat pada 
siswa, pembuatan materi ajar inovatif, serta penerapan penilaian autentik untuk 

https://www.cnnindonesia.com/tv/20200817180227-413-536605/video-go-digitalstrategi-umkm-bertahan-di-tengah-pandemi
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mengevaluasi capaian pembelajaran secara menyeluruh. Dengan pendekatan yang 
komprehensif, platform ini memberikan peluang bagi guru untuk terus belajar dan 
meningkatkan keterampilan mereka dalam mendukung proses pembelajaran yang 
lebih efektif. 

Dalam fitur Kegiatan Belajar Mengajar, tersedia menu asesmen diagnostik yang 
menghadirkan berbagai paket soal yang dirancang untuk mengevaluasi kemampuan 
siswa berdasarkan tahap perkembangan tertentu dan mata pelajaran yang spesifik. 
Melalui asesmen ini, guru dapat memperoleh informasi yang detail tentang kelebihan 
dan kekurangan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Data ini menjadi 
acuan penting bagi guru untuk merancang pembelajaran yang lebih personal dan 
efektif, sehingga membantu siswa mengoptimalkan potensi belajarnya. Selain itu, 
menu perangkat ajar menawarkan berbagai sumber pembelajaran, mulai dari bahan 
ajar sederhana hingga modul proyek yang kompleks. Sumber-sumber ini dapat 
dimanfaatkan guru untuk merancang proses pembelajaran yang efektif, memastikan 
materi yang diberikan sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Menu CP dan 
ATP berfungsi sebagai peta pembelajaran yang menggambarkan tujuan akhir yang 
harus dicapai siswa, disertai langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur untuk 
mencapainya. Sedangkan menu kelas menyediakan basis data siswa per kelas, 
memungkinkan guru untuk memantau kehadiran, pencapaian akademik, dan 
perkembangan belajar siswa secara menyeluruh. 

Dalam fitur Pengembangan Diri, guru dapat menemukan menu komunitas yang 
memberikan informasi tentang berbagai komunitas pembelajaran guru di seluruh 
Indonesia. Bergabung dalam komunitas ini memungkinkan guru untuk berkolaborasi, 
berbagi pengalaman, serta mendapatkan dukungan dari rekan sejawat. Selain itu, 
terdapat menu seleksi kepala sekolah yang memuat penjelasan detail mengenai setiap 
tahapan proses seleksi Kepala Sekolah di platform Merdeka Mengajar, mulai dari 
pendaftaran hingga pengumuman hasil. Menu LMS (Learning Management System) 
menyediakan sistem untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan, 
pembelajaran, atau pelatihan yang diselenggarakan oleh Direktorat Guru dan Tenaga 
Kependidikan. Sistem ini mempermudah pengelolaan program pelatihan daring, 
memungkinkan guru untuk mengakses materi pembelajaran, mengikuti kursus, serta 
memantau kemajuan mereka dalam program pengembangan profesional. Sementara 
itu, menu Refleksi Kompetensi berfungsi sebagai alat bantu bagi guru untuk 
mengevaluasi tingkat kompetensinya dan merancang langkah-langkah peningkatan 
kualitas pengajaran. 

Pada fitur Mencari dan Berbagi Inspirasi, guru dapat mengakses menu video 
inspirasi yang berisi koleksi video edukatif hasil produksi Kementerian Pendidikan dan 
para ahli di bidangnya. Video ini menyajikan berbagai tips dan strategi mengajar yang 
dapat diadaptasi oleh guru. Menu bukti karya berfungsi sebagai portofolio digital, di 
mana guru dapat mendokumentasikan pencapaian serta inovasi yang telah mereka 
hasilkan selama berkarier. Selain itu, menu ide praktik menghadirkan kumpulan contoh 
praktik mengajar terbaik yang telah dikurasi oleh Kementerian Pendidikan. Contoh-
contoh ini memberikan wawasan baru yang bisa digunakan guru untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 

 
Hasil Survei Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Hasil survei menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan Platform Merdeka 
Mengajar untuk mendukung proses pembelajaran. Tingkat penggunaan mencapai 
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100%, yang menandakan platform ini telah sepenuhnya diadopsi oleh guru di sekolah. 
Hal ini juga menunjukkan kepatuhan terhadap kebijakan sekolah yang mengharuskan 
penggunaan Platform Merdeka Mengajar, terutama dengan adanya fitur pengelolaan 
kinerja. Penggunaan yang menyeluruh ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengajaran serta kompetensi profesional guru. 

 
Survei Tingkat Kepuasan Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Survei menunjukkan tingkat kepuasan guru terhadap Platform Merdeka 
Mengajar. Dari 6 responden, 16,7% merasa puas, dan 16,7% lainnya merasa sangat 
puas. Sebanyak 66,7% responden menyatakan sikap netral, sementara tidak ada yang 
mengungkapkan ketidakpuasan. Data ini menggambarkan bahwa sebagian besar 
guru memiliki pengalaman positif dengan platform ini, meskipun terdapat respon 
netral. Tingkat kepuasan yang cukup tinggi menunjukkan bahwa Platform Merdeka 
Mengajar efektif dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah. 

 
Survei Pengembangan Kompetensi Guru 

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas guru menganggap Platform 
Merdeka Mengajar mendukung pengembangan kompetensi mereka di era digital. 
Sebanyak 83,3% guru merasa terbantu, dan 16,7% merasa sangat terbantu. Salah 
satu guru yang diwawancarai mengungkapkan bahwa fitur seperti Pelatihan Mandiri 
dan Perangkat Ajar sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Selain itu, menu pengelolaan kinerja dinilai berguna untuk mengevaluasi dan 
meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan. Platform ini juga membantu guru 
mengembangkan kemampuan dalam menggunakan teknologi pendidikan, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Guru tersebut juga 
menambahkan bahwa sebagian besar guru di Bengkulu merasa puas dengan 
penggunaan Platform Merdeka Mengajar. 

 
Survei Keefektifan Platform Merdeka Mengajar dalam Meningkatkan Kompetensi 
Guru 

Survei menunjukkan bahwa 50% guru merasa bahwa platform ini efektif, 16,7% 
merasa sangat efektif, dan 16,7% merasa cukup efektif dalam mendukung 
peningkatan kompetensi guru, terutama dalam penggunaan teknologi pendidikan. 
Data ini menunjukkan bahwa Platform Merdeka Mengajar dihargai sebagai alat yang 
berkontribusi besar pada pengembangan profesional dan penerapan teknologi dalam 
pembelajaran oleh para guru. 

 
Hasil Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar dalam Strategi Pembelajaran 
Berdiferensiasi Guru Bahasa Indonesia Kota Bengkulu 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi 
diterapkan sebagai strategi untuk memberi ruang bagi siswa dalam mengembangkan 
bakat, minat, kreativitas, dan kemandiriannya. Perencanaan yang matang sangat 
diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif yang mampu memenuhi 
kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa. Salah satu langkah penting dalam 
perencanaan adalah melakukan asesmen diagnostik. Pada pembelajaran 
berdiferensiasi, asesmen diagnostik memainkan peran krusial karena melalui tahap 
ini, guru dapat mengidentifikasi karakteristik, kompetensi awal, kekuatan, dan 
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kelemahan siswa, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan 
keberagaman kondisi siswa. 

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, asesmen diagnostik non-kognitif 
untuk mendukung gaya belajar siswa dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang 
dan memilih strategi pembelajaran diferensiasi, seperti konten, proses, dan produk. 
Selanjutnya, guru dapat mengelompokkan siswa ke dalam tiga tipe gaya belajar: 
auditori, visual, dan kinestetik, agar pembelajaran lebih bermakna dan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing siswa. Hal ini akan menciptakan proses pembelajaran yang 
lebih efektif dan efisien, serta memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan 
cara ini, gaya mengajar guru dan gaya belajar siswa dapat diselaraskan. 

 
Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 

Setelah menyusun rencana pembelajaran, guru perlu melaksanakan proses 
pengajaran secara langsung di kelas sesuai dengan modul ajar yang telah disiapkan. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi mencakup tiga tahapan 
utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memulai pembelajaran dengan memberi salam dan memimpin doa, 
memastikan kesiapan siswa, memeriksa kehadiran, serta memperhatikan 
kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk siswa. 

2. Guru mengatur posisi tempat duduk siswa dan menciptakan suasana kelas 
yang kondusif agar proses pembelajaran berlangsung dengan nyaman dan 
menyenangkan. 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk menjaga semangat selama 
mengikuti pembelajaran. 

4. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. 
5. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali siswa 

tentang konsep adiksimba (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana). Setelah memastikan siswa memahami singkatan tersebut, guru 
dapat mengajukan pertanyaan lanjutan tentang penerapan konsep, alasan 
penggunaannya, serta dampak yang mungkin terjadi jika konsep tersebut tidak 
diterapkan. 

 
Kegiatan Inti 

Dalam tahap inti pembelajaran, penerapan pembelajaran berdiferensiasi akan 
terlihat melalui diferensiasi konten, proses, dan produk. Guru kemudian 
memperkenalkan teks berita “Pesawat Terbang Seharga Rp 400 M Buatan RI Makin 
Laris Manis,” dan siswa diberikan kebebasan untuk membaca atau menonton berita 
tersebut secara mandiri. Setelah itu, guru membagi siswa ke dalam kelompok yang 
terdiri dari 3-4 orang, berdasarkan minat mereka dalam membaca atau menonton 
berita. Guru menjelaskan bahwa untuk menjawab pertanyaan, siswa akan bekerja 
dalam kelompok, dan pada akhir kegiatan, mereka diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok. Sebelum memulai membaca dan menonton berita, guru 
mengingatkan siswa untuk memperhatikan adiksimba dan unsur-unsur penting dalam 
berita tersebut. 

Kegiatan Penutup 
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Setelah guru menyelesaikan serangkaian kegiatan pembelajaran di kelas, guru 
menutup sesi dengan melakukan refleksi dan mengakhiri dengan doa bersama siswa. 
Dalam tahap penutupan, guru juga melakukan evaluasi untuk mengetahui apakah 
terdapat kesulitan atau kemajuan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
telah dilaksanakan. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
studi dokumen, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan. Pertama, dalam 
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan Platform Merdeka Mengajar 
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru melakukan pemetaan kebutuhan belajar 
siswa melalui asesmen awal. Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, guru kemudian 
merencanakan pembelajaran dan menyusun materi dalam bentuk modul ajar. 

Kedua, diferensiasi dalam pembelajaran tidak berarti bahwa semua elemen 
pembelajaran harus diubah. Diferensiasi konten tidak mengharuskan guru untuk 
membuat materi yang berbeda untuk setiap siswa secara individual. Begitu pula 
dengan diferensiasi dalam proses, yang tidak mengindikasikan bahwa guru harus 
mengajar dengan metode yang berbeda untuk setiap siswa. Hal yang sama berlaku 
untuk diferensiasi produk, yang tidak berarti bahwa tugas atau produk yang diberikan 
harus berbeda bagi setiap siswa. Ketiga, hambatan utama dalam penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi adalah keterbatasan waktu. Keberagaman kebutuhan 
belajar siswa memerlukan kemampuan guru untuk mengakomodasi secara efektif, 
namun hal ini sulit dilakukan dalam waktu yang terbatas. Selain itu, kurangnya 
keterampilan digital, seperti penggunaan Chromebook, di kalangan siswa juga menjadi 
kendala bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di PMM. Tidak 
semua siswa memiliki tingkat kecakapan teknologi yang sama, yang dapat 
menyebabkan kesenjangan dalam partisipasi dan pencapaian pembelajaran. 

Berdasarkan rangkaian proses pembelajaran yang mencakup kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup yang telah dilakukan oleh Bapak BA dan Ibu GM di 
kelas XI, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tersebut sudah terstruktur dengan 
baik. Guru memulai pelajaran dengan langkah-langkah yang jelas, dimulai dari 
pendahuluan hingga kegiatan inti, yang mengimplementasikan diferensiasi dalam 
proses dan produk pembelajaran. Namun, dalam hal diferensiasi konten, guru tidak 
membuat materi ajar yang berbeda. Materi yang disampaikan tetap sama untuk semua 
siswa, misalnya, saat mendiskusikan teks berita, hanya materi tersebut yang diberikan 
kepada seluruh peserta didik. Oleh karena itu, dalam modul ajar pun, guru tidak 
menjelaskan secara rinci tentang penerapan diferensiasi dalam proses pembelajaran. 
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan Platform Merdeka Mengajar 
(PMM) berjalan dengan lancar. Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari 
pengalaman peserta didik di kelas, yang tercermin dalam beberapa hal berikut:  
a) Peserta didik berhasil mencapai semua tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia telah membantu siswa 
lebih mudah memahami materi, yang berdampak pada peningkatan nilai. Tujuan 
yang ditetapkan guru juga tercapai oleh peserta didik.  

b) Hasil belajar peserta didik sesuai dengan tingkat kesulitan materi yang diberikan. 
Keberhasilan ini terjadi karena guru mengajar sesuai dengan kemampuan peserta 
didik. Dengan pembelajaran berdiferensiasi, materi yang sebelumnya sulit dipahami 
menjadi lebih mudah. Ketika siswa menghadapi kesulitan, guru memberikan 
panduan khusus, memperhatikan gaya belajar masing-masing siswa, dan 
menyesuaikan metode pengajaran sehingga kebutuhan belajar siswa dapat 
terpenuhi.  
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c) Terdapat hubungan yang erat antara guru dan siswa, yang mendorong semangat 
belajar mereka. Lingkungan pembelajaran yang berdiferensiasi mengharuskan guru 
untuk lebih memahami dan peduli terhadap kesejahteraan psikologis peserta didik. 
Guru mendampingi peserta didik untuk mencapai peningkatan hasil belajar dengan 
menciptakan suasana yang nyaman selama interaksi. Hal ini mempererat 
hubungan antara guru dan peserta didik serta memotivasi mereka dalam menjalani 
proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih terbiasa dan menghargai keberagaman 
dalam hal kemampuan dan kebutuhan belajar, serta lebih dapat menyikapi 
perbedaan dengan baik. 

SIMPULAN DAN SARAN  
Pendidik memegang peranan yang sangat penting dalam memajukan bangsa. 

Oleh sebab itu, pemerintah, melalui Kemdikbudristek, perlu memberikan perhatian 
penuh terhadap berbagai aspek yang mendukung peningkatan kompetensi para guru. 
Selain itu, perbaikan fasilitas dan infrastruktur di sekolah juga menjadi hal yang perlu 
diutamakan. Sejak transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka, 
Kemdikbudristek telah memperkenalkan Platform Merdeka Mengajar sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Platform ini dirancang untuk mendukung guru dalam mengembangkan 
kreativitas, kompetensi, serta inovasi, khususnya bagi tenaga pengajar di SMKN 6 
Seluma dan SMAN 3 Kota Bengkulu. Dalam platform tersebut tersedia berbagai fitur 
yang memberikan inspirasi, referensi, dan informasi mendalam tentang Kurikulum 
Merdeka. Semakin banyak guru menggunakan platform ini, semakin bertambah pula 
wawasan dan keterampilan mereka. Hal ini tercermin dari hasil survei yang 
menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar, dengan 
mayoritas dari mereka merasa puas terhadap pengalaman penggunaannya. 

Fitur pengelolaan kinerja yang ada di platform tersebut juga memberikan 
kontribusi besar dalam meningkatkan keterlibatan dan produktivitas guru. Dengan 
menggunakan fitur pelatihan mandiri, guru dapat memenuhi standar penilaian kinerja 
mereka secara lebih aktif. Berdasarkan survei, penggunaan Platform Merdeka 
Mengajar tersebar merata di berbagai mata pelajaran, dengan matematika sebagai 
salah satu bidang yang paling banyak terlibat. Hal ini menunjukkan bahwa platform ini 
mendukung peningkatan kompetensi guru di berbagai disiplin ilmu. 

Platform Merdeka Mengajar memberikan kontribusi besar dalam membantu 
guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan hasil penelitian, para 
guru yang memanfaatkan platform ini umumnya memulai dengan melakukan asesmen 
awal untuk mengenali kebutuhan belajar siswa. Informasi yang diperoleh dari asesmen 
tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk merancang pembelajaran yang 
lebih sesuai dengan kebutuhan individu siswa, serta menyusun materi ajar yang 
relevan, agar setiap siswa dapat belajar dengan lebih efektif. 

Pembelajaran berdiferensiasi tidak mengharuskan guru untuk mengubah 
seluruh elemen pembelajaran secara keseluruhan. Dengan kata lain, guru tidak perlu 
membuat materi yang berbeda untuk setiap siswa secara individu. Begitu juga, metode 
pengajaran dan tugas yang diberikan tidak harus bervariasi untuk setiap peserta didik. 
Salah satu penerapan diferensiasi yang efektif adalah dengan membentuk kelompok 
belajar yang heterogen, di mana siswa dengan kemampuan yang berbeda dapat 
saling bekerja sama. Melalui pemanfaatan platform Merdeka Mengajar, guru dapat 
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mendukung kegiatan kolaboratif antar peserta didik, yang tidak hanya memperkuat 
keterampilan sosial dan kerjasama, tetapi juga meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran. Di akhir pembelajaran, guru melakukan evaluasi dan refleksi untuk 
mengidentifikasi siswa yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Namun juiga 
terdapat kekurangan dalam platform ini dimana pengguna atau penelitian lain harus 
menyesuaikan tingkat pemahaman kecepatan sumber belajar sebba jika 
dikembangkan pad aopenelitina lain maka harus menyesuaikan dengan objek dan 
juga  

Guru dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia di platform 
Merdeka Mengajar untuk memberikan pembelajaran yang lebih terfokus dan efektif. 
Dengan demikian, penggunaan Platform Merdeka Mengajar terbukti efektif dalam 
mendukung pengembangan guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran di SMKN 
6 Seluma dan SMAN 3 Kota Bengkulu. Diharapkan, implementasi yang lebih luas dan 
dukungan berkelanjutan terhadap platform ini dapat memperbesar dampak positifnya 
bagi pendidikan di Indonesia. Pemanfaatan maksimal dari Platform Merdeka Mengajar 
tidak hanya menyediakan bahan ajar dan pelatihan, tetapi juga memotivasi para guru 
untuk terus berkembang dan berinovasi. 
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